
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

        Memperhatikan uraian diatas tentang Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Perkembangan Pendidikan Formal di Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan 

Periode 2000 – 2013, maka pada bab penutup ini penulis akan menguraikan 

beberapa kesimpulan dan saran-saran guna memperjelas kepada masyarakat 

tentang bagaimana perkembangan pendidikan di Kecamatan Cilimus dan dengan 

hal ini masyarakat diharapkan dapat ,mempertahankan dan menjunjung tinggi rasa 

kebersamaan dan kerjasama dalam menciptakan pendidikan yang lebih baik. 

Adapun kesimpulan yang dimaksud: 

1. Perkembangan pendidikan di Kecamatan Cilimus merupakan 

perkembangan yang dilandasi pembangunan yang sangat bagus, dimana 

terjalin kerjasama yang baik antara masyarakat dengan pemerintah terkait 

terutama sekolah. 

2. Faktor Geografis merupakan salah satu faktor penghambat berlangsungnya 

pendidikan, hal ini disebabkan masyarakat dikecamatan cilimus cukup 

jauh dari pusat sekolah dan jauh dari lokasi moda transportasi umum. 

3. Pendidikan di dalam kehidupan masyarakat merupakan kebutuhan yang 

sangat penting, seperti yang telah dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan 

Cilimus yang sangat perduli dan antusias terhadap kemajuan pendidikan. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Pentingnya mempetahankan apa yang telah diperoleh didalam 

keharmonisan 

    pendidikan adalah harga mati kesuksesan kualitas sekolah. 

2. Pentingnya menyediakan fasilitas sekolah agar masyarakat terus termotifasi 

untuk melaksanakan kegiatan pendidikan bahkan pelajar dari luar. 

3. Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan perlu di tingkatkan, 

agar   ketertinggalan pendidikan dapat diatasi dengan baik. 



 
 

4. Pemerintah perlu memberikan perhatian lebih untuk menjunjung 

pelaksanaan pendidikan. 
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